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ABSTRAK

Pestisida salah satu sarana pertanian utama yang bila penggunaannya kurang bijaksana akan
menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesahatan. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis dampak penggunaan insektisida pada budidaya padi terhadap gangguan kesehatan
petani. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan berlokasi di Kelurahan Srikaton, Desa Trikoyo, dan Tegalrejo. dari bulan
Januari-April tahun 2024, menggunakan Metode Survei. Responden ditentukan menggunakan
metode Simple Random Sampling sebanyak 5% dari populasi tiap lokasi penelitian. Data yang
dikumpulkan berupa jenis dan bahan aktif insektisida, jenis hama, persepsi petani, dan jenis
penyakit yang diderita petani. Data yang peroleh dianalisis menggunakan analisis statistik lalu
dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 47,1% petani menggunakan
insektisida Winder 25 WP dengan berbahan aktif Imidakloprid. Jenis hama yang menyerang
sebanyak 5 jenis yaitu wereng coklat, burung bondol, tikus, kepinding tanah, dan walang
sangit. Sebanyak 88,7% masyarakat terpapar insektisida dan 52% menderita gangguan
kesehatan.  Tingginya dampak lingkungan dan kesehatan yang terjadi karena tingkat
pemahaman terhadap dampak dari penggunaan insektisida masih sangat rendah, dan
pengetahuan masyarakat terhadap teknis penggunaan insektisida yang aman yanag masih
sangat rendah, yaitu 16,1%. Selain itu tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
keampuhan insektisida dalam membunuh hama juga sangat mempengaruhi. Kesimpulan dari
penelitian adalah rendahnya pemahaman petani terhadap bahaya paparan insektidisa. Dampak
lingkungan yang ditimbulkan berupa polusi udara, dan gangguan kesehatan yang diderita
petani adalah mual, sakit kepala, iritasi kulit, mata dan hidung.
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mengganggu  kesahatan = masyarakat
(Suryani et al, 2020). Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 22
(2019), dijelaskan bahwa pestisida
adalah semua bahan yang dapat gunakan
untuk menanggulangi serangan
organisme pengganggu tanaman. Salah
satu jenis pestisida yang banyak
digunakan dalam budidaya tanaman
padi, khusus tanaman padi sawah adalah
insektisida, yang digunakan untuk

membasmi hama kelompok serangga.

Pertumbuhan dan produksi tanaman padi
akan mengalami penurunan apabila
mengalami serangan organisme yang
merusak tanaman (Arofah et al., 2013).
Serangan hama pada tanaman padi,
khususnya serangga memaksa petani
untuk  melakukan pembasmian serta
pengendalian agar pertumbuhan dan
produksi tanaman tidak terganggu
(Amilia, et al, 2016). Upaya yang sering
dilakukan petani dalam mengatasi
serangan hama pada tanaman padi
adalah dengan menggunakan insektisida
(Siregar, 2021). Sebagian besar petani
lebih menyukai penggunaan insektisida
an-organik dalam membasmi hama, krn
lebih mudah (Utoyo dan Sudarti, 2021).
Selanjutnya dijelaskan oleh Hudayya et

al., (2023), bahwa berdasarkan data

investasi

Republik

pusat perizinan dan
Kemantrian Pertanian
Indonesia terdapat libih kurang 73 jenis
bahan akfif yang digunakan pada
berbagai jenis insektisida yang beredar
di Indonesia.

Pemberantasan hama dengan
menggunakan insektisida, memberikan
dampak terhadap kesehatan petani
akibat dari terpapar dengan bahan kimia
2016).

(Pamungkas, Penggunaan

insektisida ~ dengan intensitas yang
tinggi akan menimbulkan tercemarnya
lingkungan (Puspitasari dan Khaeruddin,
2016). Penggunaan insektisida yang
kurang mematuhi aturan penggunaan
menimbulkan akibat yang berbahaya
terhadap kesehatan petani (Ibrahim dan
Sillehu, 2022). Dampak penggunaan
insektisida secara tidak bijaksana dapat
mempengaruhi kesehatan para petani

karena terpapar bahan kimia yang

terkandung di  dalam  insektisida
(Widianingsih, et al., 2020).  Akibat
dari  terpapar pestisida  mampu

menyebabkan bermacam jenis keluhan
kesehatan fisik antara lain iritasi kulit,
pusing, mual, batuk, sakit kepala, dan
sesak nafas (Pratama et al., 2021).
Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengevaluasi dampak dari penggunaan

insektisida dalam budidaya tanaman

Jurnal Agriculture: Vol.19; No.2; Desember 2024

206



P-ISSN : 1412-4262;E-ISSN:2620-7389

padi sawah terhadap tingkat kesehatan
para petani.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas,

Provinsi Sumatera Selatan pada bulan

Januari sampai bulan April 2024.
Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Metode Survei. Lokasi

penelitian ditentukan secara sengaja,
yaitu Kelurahan Srikaton, Desa
Trikoyo, dan Desa Tegalrejo, dengan
pertimbangan bahwa ke tiga daerah ini
merupakan silayah yang wilayahnya
banyak = masyarakatnya  berprofesi
sebagai petani padi sawah, dan dalam
mengatasi serangan hama padi selalu
insektisida.

menggunakan Sampel

ditentukan menggunakan metode acak

sederhana (Simple Random Sampling)
masing-masing sebanyak 5%  dari
populasi petani padi sawah di tiap-tiap
wilayah  penelitian. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
dari jenis dan bahan aktif dari
insektisida yang digunakan petani, jenis
hama yang menyerang tanaman padi
sawah, Persepsi petani terhadap
insektisida, dan jenis penyakit yang
diderita oleh petani. Data yang peroleh
analisis menggunakan analisis statistik
dengan regrasi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi terhadap berbagai
merek dagang dan bahan aktif yang
terkandung dalam insektisida yang
digunakan oleh petani padi sawah di

lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis dan bahan aktif insektisida yang digunakan petani

Merek . Wilayah Penelitian 0

No Dagang Bahan aktif Srikaton Trikoyo Tegalrejo Jumlah (%)
1. Sidabas Bpmc 6 3 4 13 24,5

2. \‘xll?der 2 imidakloprid 9 7 9 25 471

3. Toram Nitenpiram 1 2 2 5 9,4

4. Trisula Monosultap 3 1 3 7 13,2

5. Rojoso klorfenapir 1 1 1 3 5,6

Total 20 14 19 53 100

Berdasarkan hasil pada Tabel 1.
diketahui bahwa di para petani padi
sawah di lokasi penelitian paling banyak
menggunakan insektisida dengan merek

dagang Winder 25 WP yang berbahan

aktif  Imidakloprid, yaitu
47,1%.

sebanyak
Jenis insektisida Rojoso yang
berbahan aktif Klorfenapir merupakan
sedikit

insektisida ~ yang  paling

digunakan oleh para petani.
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Jenis hama yang banyak menyerang
tanaman padi sawah di lokasi penelitian
sebanyak 5 jenis hama yaitu wereng
coklat, burung bondol, tikus, kepinding
tanah, dan walang sangit. Jenis hama
pada tanaman padi sawah di lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 2. Hasil
penelitian yang ditampilkan pada Tabel

2, menunjukkan bahwa di Kelurahan
Srikaton, dan Desa Trikoyo dijumpai
sebanyak 5 jenis hama yang menyerang
tanaman padi, sedangkan di Desa
Tegalrejo hanya 4 jenis hama saja yang

menyerang tanaman padi petani.

Dampak penggunaan insektisida

terhadap petani disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Jenis hama yang banyak menyerang tanaman padi sawah

. . Wilayah
No Jenis Hama Nama Latin Srikaton  Trikoyo  Tegalrejo
1 Wereng coklat Nilaparvata lugens N N N
2 Burung bondol  Lonchura Striata \ \ \
3 Tikus sawah Rattus argentiventer \ \ \
4  Kepinding tanah  Scotinophara coarctata \ \ \
5 | Walang sangit Leptocorisa oratorius \ V X
Tabel 3. Dampak penggunaan insektisida terhadap masyarakat
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1  Masyarakat yang terpapar insektisida 489 88,7
2 Gangguan kesehatan akibat paparan insektisida 288 52,2
3 Polusi bau dari insektisida 325 58,9

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
sebanyak 88,7% masyarakat terpapar
insektisida dari aktifitas petani yang
membasmi hama yang menyerang
padinya dengan insektisida. Sebanyak

52% masyarakat mengalami gangguan

disebabkan oleh
58,9%

kesehatan  yang
pestisida, dan  sebanyak
masyarakat merasakan adanya polusi
udara berupa bau yang titimbulkan dari

insektisida.

Tabel 4. Persepsi masyarakat terhadap pestisida

No Persepsi Masyarakat Jumlah  Persentase (%)
1 Pemahaman terhadap dampak insektisda 96 17,4
Pengetahuan teknis penggunaan insektisida yang
2 89 16,1
aman
3 Kepercayaan terhadap insektisida 413 74,9
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Pemahaman  masyarakat  terhadap insektisida yang aman yanag masih
dampak yang dapat ditimbulkan dari sangat rendah, yaitu 16,1%. Tingkat
penggunaan insektisida  berdasarkan kepercayaan =~ masyarakat  terhadap
Tabel 4 diketahui bahwa masih sangat keampuhan insektisida dalam

rendah, yaitu hanya sekitar 17,4%. Hal membunuh hama cukup tinggi, yaitu

ini  disebabkan  karena  memang sebesar 74,9%.

pengetahuan  masyarakat

teknis

terhadap

bagaimana penggunaan

87

Jumlah

38
29

Iritasi mata Mual

Iritasi Kulit Sakit kepala Kelelahan Iritasi hidung

Jenis Penyakit

Gambar 1. Jumlah Petani yang terkena gangguan kesehatan akibat terpapar insektisida

Jenis gangguan kesehatan yang diderita serangga. Pada tanaman padi sawah

oleh petani yang kesehariannya cukup beragam jenis hama yang
menggunakan insektisida dalam menyerang, yang mengakibatkan tidak
budidaya  tanaman  padi = sawah optimalnya  produksi  padi  yang
berdasarkan Gambar 1, yang tertinggi dihasilkan. Menurut Ifgayani, et al.

adalah  penyakit mual-mual, yaitu
sebanyak 87 orang. Sedangkan penyakit
yang paling sedikit ditemui adalah iritasi

mata, yang hanya 29 orang.

Pembahasan
Insektisida merupakan bahan yang
mengandung senyawa kimia anorganik

yang dapat mematikan semua jenis

(2019) salah satu penyebab belum
optimalnya produktivitas padi sawah
antara lain disebabkan belum efektifnya
pengendalian hama penyakit. Dewasa
ini sangat banyak jenis-jenis insektisida
yang beredar dipasaran yang

diperuntukkan membasmi berbagai jenis

hama pada berbagai jenis tanaman. Di
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ketiga lokasi tempat penelitian didapati
5 jenis insektisida yang paling banyak
digunakan oleh petani padi sawah (Tabel
1). Insektisida yang paling banyak
digunakan adalah Winder 25 WP yang
berbahan aktif imidakloprid, sebanyak
47,1% petani menggunakan insektisida
ini dalam pemberantasan hama wereng
coklat dan

walang  sangit yang

menyerang tanaman padi  sawah.
Imidakloprid merupakan salah satu
bahan aktif yang banyak digunakan
dalam pembuatan insektisida anorganik,
dalam

yang termasuk kelompok

neonikotinoid.  Imidakloprid  sangat
efektif digunakan untuk mengendalikan
hama yang merusak tanaman dengan
cara menghisap dan menusuk, seperti
halnya wereng hijau. Bahan aktif
imidakloprid bersifat nonteratogenik dan
nonmutagenik (Siswanto, et al., 2019).

Insektisida-insektisida berbahan aktif
lain yang cukup banyak digunakan oleh
adalah

petani di lokasi penelitian

insektisida  yang  berbahan  aktif
nitenpiram, monosultap, dan klorfenapir.
bahan aktif

termasuk

Nitenpiram  merupakan
insektisida  yang dalam
golongan diamida, dan bekerja sebagai
pengatur pertumbuhan serangga. Cara
kerja dari nitenpiram adalah dengan
mengganggu

proses  perkembangan

serangga, sehingga  mengakibatkan

pertumbuhan dan perkembangan

serangga terganggu dan akhirnya
menyebabkan kematian (Arfan, et al.,
2022). Insektisida yang bahan aktif
insektisida

monosultap  merupakan

sistemik bersifat  racun kontak dan
lambung berbentuk larutan (Saragih, et
al., 2015). Bahan aktif klorfenapir yang
terdapat di dalam insektisida termasuk
dalam golongan pyrrole, yang efektif
dalam mengendalikan berbagai jenis
hama (Arfan, et al., 2019).

Berbagai jenis hama yang ditemukan
yang sering menyerang tanaman padi
sawah diantaranya adalah wereng coklat,
kepinding tanah, walang sangit, tikus
dan burung (Tabel 2).

seperti wereng coklat dan walang sangit

Hama-hama

yang menyerang tanaman padi sawah

dibasmi dengan menggunakan
insektisida. Wereng coklat (Nilaparvata
lugens) merupakan salah satu hama
yang banyak menyerang tanaman padi.
Hama ini menyerang tanaman padi
dengan cara menghisap cairan sel daun
tanaman, sehingga proses fotosintesis
pada daun tanaman menjadi terhambat
yang menyebabkan tanaman padi
menjadi kering yang kelihatan seperti
terbakar atau puso. Wereng coklat

mulai menyerang tanaman padi mulai
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dari saat awal tanam sampai pada
tanaman padi memasuki masa matang
susu (Oktaviani dan Ikawati, 2022).

Hama walang sangit (Leptocorisa
oratorius) merupakan hama yang
merusak  bulir padi pada fase
pemasakan. Hama ini menyerang
dengan mengisap butiran gabah yang
sedang

mengisi, dan mampu

mempertahankan diri dengan
mengeluarkan bau yang tidak sedap.
Walang sangit menyerang tanaman padi
mulai dari tanaman memasuki  fase
berbunga sampai matang susu. Serangan
walang sangit mengakibatkan beras
berubah warna dan mengapur, sehingga
gabah menjadi hampa (Sayuthi. et. al.,
2020). Kepinding tanah (Scotinophara
coarctata) merupakan serangga yang
berwarna hitam kecoklatan, dapat
terbang yang tubuhnya berukuran lebih
kurang 9 mm serta terdapat bercak pada
Siklus hidup

kepinding tanah mulai dari telur dan

bagian punggungnya.

menetas sampai dengan imago lamanya
yaitu antara 36 sampai 40 hari
(Sumayanti, 2021).

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa
masyarakat dilokasi penelitian yang
terpapar insektisida sebanyak 88,7
Sebanyak 58,9

persen. persen

masyarakat terganggu dengan bau yang

ditimbulkan dari pengaplikasian

insektisida. Sebanyak 52,2 persen
masyarakat mengalami gangguan pada
kesehatan dampak paparan insektisida.
Mengacu pada pernyataan Istinah
(2017), bahwa penggunaan insektisida
dapat memberikan dampak signifikan
terhadap kesehatan masyarakat,
terutama bagi mereka yang tinggal di
dekat area pertanian. Paparan langsung
terhadap insektisida dapat menyebabkan
gejala seperti mual, pusing, sakit kepala,
dan iritasi kulit atau saluran pernapasan.
Penggunaan insektisida dalam bidang
pertanian

mengakibatkan  dampak

negatif terhadap kesehatan manusia.
Dampak tersebut disebabkan oleh residu
insektisida pada produk pertanian, yang
berpengaruh terhadap bioakumulasi dan
biomagnifikasi rantai makanan.
Manusia sebagai makhluk hidup yang
pada rantai makanan berada posisi
paling hilir akan menerima efek
biomagnifikasi yang paling besar.
Dampak biomagnifikasi  ditimbulkan
oleh insektisida yang berada dalam
golongan inseektisida yang berbahan
aktif organoklorin. Keracunan
insektisida sering terjadi pada pekerja
yang bersinggungan dengan insektisida.
Dampak negatif insektisida terhadap

kesehatan manusia  secara langsung
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maupun tak langsung, akan sangat
dipengaruhi oleh  sifat dasar bahan

kimianya (Wismaningsih, et al., 2016).

Tingginya tingkat paparan insektisida,
yang berdampak terhadap polusi udara
dan tingkat kesehatan
disebabkan oleh
masyarakat petani terhadap penggunaan
insektisida (Tabel 4).

masyarakat terhadap dampak yang dapat

masyarakat
kondisi  persepsi

Pemahaman

ditimbulkan dari penggunaan insektisida
masih  sangat  rendah, hal ini
menyebabkan banyak masyarakat dalam
insektisida

menggunakan secara

sembrono dan kurang memikirkan

akibat yang bakal terjadi. Selain itu juga

disebabkan oleh tingginya tingkat
kepercayaan =~ masyarakat  terhadap
keampuhan insektisida dalam
membasmi hama dibandingkan

menggunakan bahan bahan organik yang
lebih ramah lingkungan.

Penggunaan insektisida tujuan utamanya
adalah untuk mencegah, membasmi,

atau  mengendalikan hama  yang

menyerang  tanaman  dan  dapat
menurunkan produksi. Kenyataannya
menunjukkan  bahwa  penggunaan
insektisida menimbulkan bahaya

terhadap lingkungan dan kesehatan

manusia. Paparan insektisida dapat

menyebabkan  gangguan  kesehatan
seperti iritasi kulit, pusing, mual,
kelelahan, sakit kepala, serta kesulitan
bernapas (Pratama, et al., 2021). Jenis
gangguan kesehatan yang paling banyak
dikeluh masyarakat yang terpapar oleh
insektisida adalah adanya  keluhan
mual-mual (Gambar 1). Mual yang
dialami oleh masyarakat diakibat dari
paparan insektisida, sehingga
menimbulkan reaksi di dalam tubuh
terhadap bahan senyawa kimia yang
terkandung dalam insektisida. Gejala
mual merupakan efek muskarinik
dengan gejala sedang. Mual merupakan
mekanisme gangguan kesehatan karena
terjadi iritasi pada lambung dan usus
yang disebabkan zat kimia anorganik

dalam insektisida (Istinah, et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa pemahaman petani
terhadap bahaya paparan dari insektidisa
masih  sangat  rendah. = Dampak
lingkungan berupa polusi dan gangguan
kesehatan seperti mual, sakit kepala,
iritasi  kulit, mata dan hidung cukup
tinggi diderita oleh masyarakat karena

terpapar insektisida.
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